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ABSTRAK

Pertanian organik merupakan teknik budidaya pertanian yang berorientasi pada pemanfaatan
bahan-bahan alami (lokal) dengan menekankan pada kestabilan lingkungan sedangkan
pertanian konvensional merupakan kebiasaan yang dilakukan petani setempat. Indikator
kestabilan pertanian organik maupun konvensional dapat diketahui dari diversitas dan
kelimpahan arthropoda nokturnal. Penelitian bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas
arthropoda nokturnal pada jagung manis dan kacang panjang organik dan konvensional di
lahan gambut. Penelitian dilaksanakan pada lahan seluas 210 m’ yang dibagi menjadi 12
petak percobaan (luas per petak 12 m?). Lahan tersebut ditanami sayuran jagung manis dan
kacang panjang dengan perlakuan organik dan konvensional. Penelitian menggunakan teknik
perangkap cahaya (Light Trap) untuk menangkap arthropoda nokturnal. Pengolahan data
ditabulasi dengan Microsoft Excel. Pada petak organik dijumpai 8 Ordo dan 25 famili,
sedangkan pada petak konvensional dijumpai 7 ordo dan 28 famili. Komposisi peran ekologis
arthropoda nokturnal yang ditemukan pada petak organik maupun konvensional terdiri dari
predator (62,50%), hama (18,54%),serangga berguna lainnya (10,00%) dan parasitoid
(8,96%). Diversitas arthropoda nokturnal yang diperoleh pada petak organik kacang panjang
berdasarkan indeks diversitas Shannon-Wiener menunjukkan nila tertinggi (H'=2,12),
sedangkan petak lainnya menunjukkan nilai H> 1.

Kata Kunci : Arthropoda nokturnal, gambut, konvensional, organik pertanian.

ABSTRACT

Organic farming is an agricultural cultivation technique-oriented to the utilization of natural
(local) ingredients, with emphasis on environmental stability. Conventional farming is a
custom of local farmers. Stability indicators of both can be known from the diversity and
abundance of nocturnal arthropods. The study aimed to find out the structure of the nocturnal
arthropod community in sweet corn and long beans organic and conventional in peatlands.
The study was conducted on an area of 210 m2, divided into 12 experimental plots (area per
plot of 12 m2). The land is planted with sweet com and long beans with organic and
conventional treatment. Research is using a light trap to capture nocturnal arthropods. Data
Processing tabulated with Microsoft Excel. In organic’s area, there is found 8 Ordo and 25
families, while in the conventional areas found 7 orders and 28 families. The ecological role
composition of nocturnal arthropods found in both organic and conventional plots consists of
predators (62.50%), pests (18.54%), other useful insects (10.00%), and parasitoids (8.96%).
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The nocturnal arthropod diversity from in the long bean organic plot based on the Shannon-
Wiener diversity index showed the highest grade (H '=2.12), while the other plots showed H>

1 values.

Keywords : nocturnal arthropods, peat soils, conventional, organic farm.

PENDAHULUAN

Pertanian  organik  merupakan

teknik

berorientasi

budidaya  pertanian  yang
pada pemanfaatan bahan-
bahan alami (lokal) tanpa menggunakan
bahan-bahan kimia sintesis seperti pupuk,
Teknik  budidaya

pada

insektisida sintetis.

lainnya  bertumpu peningkatan
produksi, pendapatan serta berwawasan
lingkungan dan  berkelanjutan. Tujuan

organik adalah

menyediakan bahan pangan yang aman

utama pertanian

bagi kesehatan produsen dan konsumennya
tidak

Berkembangnya produsen dan komoditas

serta merusak  lingkungan.
organik ini karena pengaruh gaya hidup
masyarakat sebagai konsumen yang mulai
memperhatikan pentingnya kesehatan dan
lingkungan hidup dengan menggunakan
produk organik yang tidak menggunakan
bahan-bahan kimia sintetis buatan (Badan
Litbang Pertanian, 2002; Inawati, 2011)

Salah satu masalah utama dalam budidaya
tanaman adalah adanya serangan hama.
Upaya yang dilakukan petani untuk
mengendalikan hama selalu menggunakan

insektisida sintetis. Penggunaan insektisida
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sintetis yang berlebihan berdampak sangat

merugikan  secara  langsung  bagi
keanekaragaman hayati serangga termasuk
arthropoda ~ musuh alami dan netral.
Arthropoda musuh

penting peranannya sebagai penyeimbang

alami dan netral

ekosistem. Hasil penelitian Melhanah er
al.  (2015) menunjukkan penggunaan
insektisida sintetis menyebabkan
berkurangnya keanekaragaman arthropoda
pada agroekosistem pertanaman kacang
panjang, jagung manis dan sawi. Hasil
penelitian Saraswati dan Melhanah (2011)
Juga menunjukkan jumlah serangga hama
pada tanaman jagung manis lebih banyak
yaitu sebesar 51,95%  dibandingkan
kelompok arthropoda lain seperti serangga
predator (42,42 %), serangga parasit (1,75
%) dan serangga lainnya 4,10 %.

teknik-teknik

pengendalian hama yang penekanannya

Perlu dikembangkan
adalah pengendalian ramah lingkungan
dengan pemanfaatan sumberdaya alam
yang telah ada untuk menuju sistem
pertanian yang berkelanjutan. Salah satu
teknik pengendalian hama yang ramah
lingkungan adalah pengunaan insektisida

nabati, teknik pengendalian hama tersebut
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tentunya perlu juga dipadukan dengan
penggunaan bahan organik seperti pupuk
cair.
maka

dilakukan penelitian mengenai struktur

organik padat dan organik

Berdasarkan wuraian di  atas,

komunitas arthropoda nokturnal pada
Jjagung manis, kacang panjang organik dan

konvensional di lahan gambut.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada bulan

Agustus sampai November 2019, di
Kelurahan  Kalampangan = Kecamatan
Sebangau dan Laboratorium Jurusan

Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian,
Universitas Palangka Raya.
Metode penelitian.

Penelitian menggunakan metode
struktur

dan

komparatif, = membandingkan

komunitas arthropoda nokturnal
serangga lainnya antar petak perlakuan
organik dan petak perlakuan konvensional
pada tanah gambut.

Pelaksanaan penelitian.
dilaksanakan

hamparan seluas 210 m”. Lahan tersebut

Penelitian pada
dibagi menjadi 12 petak percobaan (sub
plot) yang masing- masing berukuran
panjang 4,5 m dan lebar 3 m yang ditanami
sayuran jagung manis (6 petak) dan kacang

panjang (6 petak). Untuk masing-masing
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petak percobaan 6 petak dibudidayakan
secara organik (menggunakan pupuk
kandang kotoran sapi, pupuk organik cair
Nasa, insektisida nabati gulma siam) dan
enam petak lainnya dibudidayakan secara
konvensional yaitu menurut kebiasaan
petani  di

pupuk anorganik NPK Mutiara 16:16:16,

Kalampangan (menggunakan

pupuk cair green tonik, pupuk kandang
kotoran ayam, abu bakaran dari gulma dan
pengendalian hama menggunakan
bahan aktif

Tiamedoksan dan Lamda Sihatlorin) jika

insektisida dengan

populasi hama mencapai ambang ekonomi.
teknik
Trap)untuk

Penelitian ini  menggunakan
perangkap (Light
menangkap serangga yang respon terhadap

cahaya

cahaya pada malam hari (nokturnal).
Pemasangan perangkap dilakukan pada
ditentukan.

petak sampel

yang
Pemasangan perangkap cahaya dilakukan
pada pukul 18.00 — 05.00 WIB. Perangkap
ini menggunakan lampu emergency
sebagai sumber cahaya. Lampu diletakkan
disamping baskom plastik, lampu tersebut
digantung dengan kayu reng dengan tinggi
50 c¢m dari permukaan tanah sehingga
serangga tertarik dan jatuh kedalam

baskom yang telah diisi air bercampur

minyak  goreng.  Arthropoda yang
tertangkap dikelola sebagai koleksi basah
dalam alkohol 70% kemudian
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diidentifikasi di Laboratorium Jurusan
Budidaya Pertanian. Identifikasi serangga
berdasarkan ordo dan family merujuk pada
Borror et al (1991), Kalsoven (1981), dan
Lilies et al (1991).
Pengamatan.

Dilakukan terhadap: 1). Struktur

komunitas populasi arthropoda, 2).

Komposisi arthropoda (hama, parasit,
predator, dekomposer, dan serangga netral)
pada pertanaman jagung manis dan kacang
panjang antara perlakuan organik dan
perlakuan konvensional.

Analisis data.

hasil

Data yang diperoleh dari

pengamatan yaitu: 1). Struktur komunitas

dan A=Y Pi (ni-1) ]

n(n-1)

populasi arthropoda di lahan pertanaman
Jagung manis dan kacang panjang, terdiri
atas : 1). Indeks diversitas (H’) Shannon
Weiner ; 2). Kemerataan (E); 3). Jumlah
Famili (NO/S); 4). Jumlah kelimpahan
famili dalam contoh (N1); 5). Jumlah
famili yang sangat melimpah (N2); dan 6).
Komposisi arthropoda (hama, parasit,
predator, dekomposer, dan
Indeks
dan kemerataan arthropoda
perhitungan  Hill
(Ludwig and Reynold, 1988), dengan

= S; N1 =Exp (') N2

serangga
netral); keanekaragaman
kelimpahan

dianalisis dengan

persamaan: NO
= I/A. H’ dan A diperoleh mengikuti

rumus berikut :

Keterangan: A = Indeks Simpson; Pi = Proporsi famili ke i dari total individu individu di

dalam sampel; n= Jumlah total individu dan ni= Jumlah individu ke-i

HASIL DAN PEMBAHASAN

Struktur Komunitas. Hasil
pengamatan  selama lima  periode
pengamatan,jumlah  arthropoda  yang

tertangkap diperoleh 8 ordo yang terdiri
dari 34 famili dengan jumlah populasi
sebesar 480 ekor (Tabel 1). Struktur
terdiri dari 3

komunitas arthropoda
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kelompok (guilds) yaitu arthropoda fitofag
(hama), arthropoda musuh alami (pasitoid
dan predator) dan arthropoda netral yang
dijumpai pada pertanaman jagung manis
dan kacang panjang.

Populasi dan jumlah famili serangga
fitopag (kelompok hama) pada petak
perlakuan  jagung manis dan kacang

(konvensional maupun organik) dijumpai
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lebih  sedikit

serangga berguna seperti serangga parasit

dibandingkan  populasi
dan serangga predator. Populasi lainnya
terdiri dari serangga lain yang berperan
sebagai serangga pollinator dan pemakan

bahan organik (scavenger). Pada jagung

mendominasi  adalah  predator ordo
Hymenoptera famili Formicidae (24 ekor),
sedangkan pada kacang panjang organik
didominasi oleh kelompok serangga lain
yaitu ordo Coleoptera famili Scarabaeidae

(7 ekor) yang berperan sebagai pemakan

manis organik kelompok yang bahan organic (scavenger).
Tabel 1. Struktur komunitas arthropoda nokturnal pada tanaman jagung manis dan
kacang panjang organik dan konvensional
. . - J. Manis K. Panjang
Kelompok dan Orde Famili A B A B
HAMA
Hemiptera Scutelleridae 0 0 1 0
Coreidae 2 0 6 1
Hymenoptera Tenhteredinidae 0 0 0 3
Homoptera Aphididae 27 1 2 7
Coccidae 0 0 0 1
Cercopidae 7 6 0 4
Delpacidae 1 1 3 5
Coleoptera Chrisomelidae 0 2 2 2
Orthoptera Acrididae 0 0 0 4
Lepidoptera Hesperidae 0 0 0 1
Jumlah jenis A & B =10 Jumlah jenis 4 4 5 9
Jumiah indivA & B=89  Jumiah indiv 37 10 i4 28
PREDATOR
Hemiptera Miridae 5 17 38 5
Gerridae S 1 0 2
Belostomatidae 1 0 0 0
Pentatomidae 0 1 0 0
Vellidae 3 33 3 0
Reduviidae 0 31 3 3
Hymenoptera Formicidae 24 3 11 59
Apidae 0 0 0 1
Coleoptera Elateridae 0 0 1 0
Cicindelidae 0 0 1 0
Histeridae 0 1 0 0
Coleoptera Psephenidae 6 0 0 10
Orthoptera Gryllidae 3 12 7 3
Gryllotalpidae 1 0 0 0
Tettigonidae 0 1 0 0
Araenida Salticidae 1 0 2 0
Jumlah jenis A & B=16  Jumlah jenis 9 9 8 7
Jumlah indiv A & B = Jumlah indiv 49 102 66 83
300
PARASITOID
Hymenoptera Braconidae 0 21 11 4
Drynidae 0 0 7 0
Jumlah jenis A & B=2 Jumlah jenis 0 1 2 1
Jumlah indivA & B=43  Jumlah indiv 0 21 18 4
SERANGGA LAIN
Hymenoptera Bombidae (PR) 1 0 0 2

15
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Coleoptera Scarabaeidae (S)
Dryopidae (S)
Orthoptera Blattidae (S)
Isoptera Rhinotermitidae
(S)
Termitidae (S)
Jumlah jenis A & B=6 Jumlah jenis
Jumlah indiv A & B=48 Jumlah indiv

Total jenis A = 25;
Total jenis B= 29;
Total jenis A dan B =34

1 4 7 4
0 0 0 1
1 1 1 1
0 1 4 1
13 4 0 1
4 4 3 6
16 10 12 10

Jumlah Individu A = 212
Jumlah Individu B = 268
Jumlah Individu A dan B = 480

Ket. : A = Petak organik (ekor); B = Petak konvensional (ekor) S = Scavenger/ pemakan bahan organik;

PR = Polinator.

Pada jagung manis konvensional kelompok

yang mendominasi adalah predator ordo

Hemiptera famili Vellidae (33 ekor),
sementara  pada  kacang  panjang
konvensional kelompok yang
mendominasi  adalah  predator ordo

Hymenoptera famili Formicidae (59 ekor).
Peranan arthropoda tidak hanya sebagai
predator, namun juga ada yang brperan
sebagai dekomposer sebagai penyangga
yang dapat mempertahankan kehidupan
arthropoda lainnya (predator), dan juga
sebagai indikator tanah tercemar (Elhayati
et al., 2017), hal ini memungkinkan pada
tanah gambut banyak dijumpai populasi
arthropoda karena tanah gambut terdiri dari
bahan

makanannya.

organik menjadi sumber
Bila dibandingkan dengan hasil penelitian
Melhanah e a/ (20015) jumlah hama yang
ditemukan pada permukaan tanah pada
petak perlakuan jagung manis dan kacang
panjang (dengan dan tanpa pemberian

insektisida) juga lebih sedikit yaitu hanya
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berjumlah 5 ekor. Sedangkan kelompok
atrhropoda lainnya ditemukan lebih banyak
terdiri dari kelompok predator (130 ekor)
dan kelompok serangga lain 8 ekor. Pada
Jagung manis dan kacang panjang (dengan
dan tanpa pemberian insektisida) kelompok
yang mendominasi adalah predator ordo
Ordo orthoptera famili Gryllidae (81ekor).
Parasitoid yang dominan dijumpai dari
ordo Hymenoptera family Braconidae yaitu
berjumlah 36. Keberadaan parasit ini
biasanya dijumpai juga pada tanaman cabai
merah dan padi. Peran penting kelompok
parasitoid ini adalah mampu
mengendalikan hama secara spesifik dan
populasinya di lapangan relatif cukup
tinggi (Jasril et al, 2016 dan Sadrian et al,
2019).
Keberadaan

serangga  berguna

yang

terdapat pada lahan gambut tersebut

tentunya perlu dijaga dan dipelihara

kelelestariannya  mengingat  perannya

sebagai musuh alami (predator dan

parasite), dan serangga berguna lainnya
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(penyerbuk, pemakan bahan organik, dll).

Keanekaragaman arthropoda dapat
menggambarkan organisasi dalam suatu
komunitas. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan (2011),

diversifikasi arthropoda predator, parasitoid

Kartohardjono

dan kelompok arthropoda netral di dalam
suatu komunitas sangat diperlukan untuk
mencegah terjadinya serangan ledakan
populasi hama. Dinyatakan pula oleh
Tambunan ez. al. (2013) semakin heterogen
suatu lingkungan fisik semakin kompleks
flora dan fauna di suatu tempat tersebar dan
semakin tinggi keberagaman jenisnya. Bila
semakin tinggi nilai indeks kemerataan,
maka semakin sama kesempatan dari setiap
jenis serangga dalam komunitas tersebut
untuk dapat  menjalankan faktor
baik
parasitoid atau predator (Tridiptasari et. al,
2016).

Interaksi antar kelompok (Guilds).

ekologisnya, sebagai  herbivora,

Hasil  penelitian  menunjukkan

bahwa

serangga nokturnal didominasi kelompok

kelompok  arthropoda pada
predator (62,50%), serangga yangbersifat
sebagai hama menunjukkan nilai yang
rendah yaitu 18,54%,

terkecil berdasarkan fungsi ekologis yaitu

sedangkan mnilai

serangga lain (10,00%) dan parasitoid
(8,96%) (Gambar 1). Tingginya serangga
parasitoid

predator dan

yang

ditemukan pada lahan pertanian

organik dan konvensional tersebut
perlu dijaga keberadaannya mengingat
pentingnyaperananserangga  predator
dan parasitoid sebagai musuh alami
hama. Hal ini sesuai dengan pendapat
Pedigo (1996)

parasitoid mempunyai peranan penting

bahwa predator dan
karena dapat mengendalikan keberadaan
serangga hama dan komponen penting
dalam menjaga keseimbangan populasi

alami di suatu ekosistem.

50
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Kelompok (%)
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Predator

Hama

Parasitoid Serangga Lain

Gambar 1. Peran ekologis serangga nokturnal pada areal pertanian organik dan

konvensional.
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Keberadaan populasi predator yang cukup
tinggi mungkin juga erat hubungannya
dengan adanya populasi serangga netral
yang berfungsi sebagai sumber pakan atau
mangsa alternatif. Hal itu sesuai dengan
sifat predator yang umumnya polifag
sehingga mampu bertahan tidak hanya
tergantung mangsa dari golongan hama
saja  (Mahrub, 1998). Keberadaan
populasi predator yang cukup tinggi ini
didukung oleh sistim budidaya organik,
perbedaan sistim atau cara budidaya
tanaman akan mempengaruhi nilai
keberagaman. Pradhana er al. (2014)
menyatakan  lahan  organik  tidak
menggunakan pestisida sintetik sehingga
keberagaman lebih tinggi dan penggunaan
pestisida  sintetik turut  berpengaruh
menurunkan keberagaman species.

Berbeda

keberadaan serangga nokturnal di alam

dengan  serangga  diurnal,

dipengaruhi oleh intensitas cahaya. Cahaya
yang diukur berasal dari penggunaan
metode perangkap cahaya (Light
frap) dalam  menangkap  serangga.
Peletakan perangkap yang berdekatan
antara areal pertanian organic dan
konvensional ternyata tidak menunjukkan
perbedaan yang mencolok antara serangga
yang tertangkap, diduga karena serangga
hanya tertarik pada cahaya lampu dan
tidak tertarik pada perlakuan organik dan
konvensional. Hal ini sesuai dengan
pendapat Kalshoven (1981) serangga
sangat sensitif terhadap faktor lingkungan

seperti cahaya.

Diversitas dan kemelimpahan.

Diversitas arthropoda nokturnal yang
diperoleh berdasarkan Indeks Shanon-
Wiener menunjukkan nilai (H=1,45-
2,12)(Tabel 2).

Tabel 2. Indeks Keanekaragaman (H’),indeks kelimpahan (N1),Indek kemelimpahan
populasi yang sangat melimpah (N2) dan indeks kemerataan (E) serangga
nokturnal pada tanaman jagung manis dan kacang panjang.

Tanaman Perlakuan 3 i N1 N2 E
Organik 1,46 431 2,93 0,58

Jagung Manis Konvensional 1,73 5,64 4,75 0,81
Organik 2,12 8,33 7,35 0,87

Kacang Panjang Konvensional 1.45 426 261 049

Ket.: Hasil perhitungan diperoleh berdasarkan pengamatan sebagai berikut: tanaman jagung manis
organik dan konvensional diamati pada umur 34 HST, kacang panjang organik umur 34
HST; dan kacang panjang konvensional fase berbunga
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Indeks Shanon-Wiener dengan kisaran
tersebut menunjukkan bahwa kestabilan
lingkungan pada komunitas areal
pertanian organik maupun konvensional
memiliki  kestabilan yang cenderung
sedang -tinggi, sehingga dalam lingkungan
tersebut terjadi interaksi antar spesies
kompleks. Kisaran nilai indeks Shanon-

Wiener cenderung sedang-tinggi ini
disebabkan pada penelitian ini menerapkan
sistim budidaya monokultur.  Menurut
Semiun (2019), pada sistim pertanian
monokultur keberagaman dan kelimpahan
lebih

sistim  pertanian

serangga (termasuk arthropoda)
rendah dibandingkan
polikultur.

Nilai kemelimpahan spesies (N1)
tertinggi diperoleh pada tanaman kacang
panjang organik (8,33). Tingginya nilai
indek N1 pada serangga nokturnal karena
banyaknya jumlah jenis famili yang
diperoleh yaitu terdiri dari 10 famili dan 5
Ordo. Jenis arhtropoda tersebut adalah
Ordo Vellidae,

Scutelleridae, Reduviidae, dan Coreidae),

Hemiptera  (Family
Ordo Hymenoptera (Family Formicidae
dan Braconidae), Ordo Coleoptera (Family
Scarabaedae dan Elateridae), Orthoptera
(Family Gryllidae), dan Ordo Araenida
(Salticidae). Demikian juga indeks N2
tertinggi pada kacang panjang organik

dengan nilai 7.35 karena didominasi oleh
te)

19

famili Coreidae. Oka (1995) dan Price
(1997) menyatakan bahwa semakin tinggi
tingkat keragaman suatu komunitas
dicirikan oleh semakin banyaknya jumlah
spesies yang ditemukan pada suatu areal
pertanaman. Komunitas yang memiliki
keragaman yang tinggi, maka tidak ada
spesies dominan.
Sebaliknya yang

keragamannya rendah menyebabkan satu

yang  menjadi

dalam  komunitas

atau dua spesies menjadi dominan.

Indeks E arthropoda nokturnal < 1. Adanya

nilai  E<l  disebabkan nilai N2
(kemelimpahan spesies) lebih kecil
dibandingkan NI1. Menurut Mahrub

(1998) variasi nilai E tampaknya tidak
akan mempengaruhi keseimbangan hayati.
Makin tinggi nilai E keadaan ekosistem
akan lebih baik. Namun tidak perlu nilai E
lebih dari 1 terjadi terus menerus. Hal itu
bisa membawa efek negatif pada serangga
entomofaga untuk generasi berikutnya,
sebab populasinya akan turun secara drastis
bilamana kekurangan mangsa dalam kurun

waktu lama.

KESIMPULAN

Arthropoda  nokturnaldi  areal
pertanaman jagung manis dan kacang
panjang organik dijumpai 8 Ordo dan 25

famili, sedangkan pada areal pertanian
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konvensionalterdiridari7? ordo dan 28

famili. Komposisi peran ekologis
serangga nokturnal yang ditemukan
terdiri  dari predator (62,50%), hama
(18,54%), serangga lain  (10,00%)

danparasitoid (8,96%). Diversitas serangga
nokturnal yang diperoleh pada petak

organik kacang panjang berdasarkan

indeks diversitas Shannon-Wiener
menunjukkan nilai tertinggi
(H'=2,12),sedangkan petak lainnya

menunjukkan nilai H > 1.Perlu dilakukan
penelitian yang lebih mendalam lagi

mengenai topik judul penelitian ini dengan

metode penangkapan serangga
menggunakan alat D-Vac  Suction
Machine.
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